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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan berbagai hasil data yang 

tertuang dalam teknik analisis data menggunakan hipotesis yang terkait mengenai 

pengaruh sistem informasi akuntansi dan kualitas audit terhadap pemberian opini 

audit. Dari berbagai penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan yakni: 

1. Variabel sistem informasi akuntansi memberikan hasil yang memiliki 

nilai signifikan dari tiap analisis data dan berpengaruh positif dari tiap 

hasilnya terhadap pemberian opini audit dimana sistem informasi 

akuntansi mendukung auditor dalam mengenali proses bisnis klien 

dengan baik melalui sistem yang diterapkan oleh klien. Maka dengan 

adanya sistem informasi akuntansi dapat mempermudah dan memberikan 

efisiensi dalam mengenali proses bisnis klien dalam masa penugasan 

oleh auditor dalam memberi sebuah opini. 

2. Variabel kualitas audit juga menjelaskan hasil yang memiliki nilai 

signifikan dan berpengaruh positif dari tiap analisis data terhadap 

pemberian opini audit. Kemudian hal tersebut menggambarkan bahwa 

seorang auditor dalam memberikan opini audit dibutuhkan kualitas audit 

yang baik pula. Semakin baik kualitas audit maka semakin akurat opini 

audit yang diberikan oleh auditor. 

 

5.2. Keterbatasan 

Dengan berbagai keadaan dan adanya segala tindakan yang dilakukan 

akan selalu memiliki kekurangan, dimana kekurangan tersebut pada umumnya 

disebut sebagai keterbatasan peneliti dan didalam penelitian ini pun memiliki 

keterbatasan yakni sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya menggunakan responden yang merupakan auditor dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) pada daerah Surabaya saja, oleh sebab itu 
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segala hasil data hanya mengenai auditor yang bekerja di KAP daerah 

Surabaya dan tidak pada kota lain. 

2. Dengan adanya kondisi yang terbatas oleh waktu sibuk auditor 

menjelang libur panjang dapat menyebabkan banyaknya penolakan KAP 

untuk mengisi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam 

kuesioner dan mengembalikan kuesioner dengan cepat maupun tepat 

waktu. 

3. Metode yang digunakan dalam penyebaran kuesioner tanpa adanya 

pengawasan atau controling akan memiliki dampak adanya 

ketidaksesuaian dalam pengisian kuesioner, dikarenakan kurangnya 

kesempatan untuk menemui dan bertanya langsung dengan auditor 

sebagai responden mengenai keabsahan sebuah kuesioner. 

 

5.3. Saran 

Maka dari kesimpulan yang telah dijelaskan diatas dan beberapa 

keterbatasan yang dialami oleh peneliti, maka terdapat saran bagi 

keberlangsungan penelitian selanjutnya yakni: 

1. Saran akademik, dimana dalam hal ini diharapkan penelitian selanjutnya 

tidak hanya menggunakan metode kuesioner melainkan dengan 

wawancara atau metode lainnya terhadap beberapa auditor sebagai 

responden untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan sesuai dengan 

pertanyaan-pertanyaan terkait kuesioner. Kemudian memperluas 

jangkauan wilayah penelitian sehingga tidak hanya terpaku  pada auditor 

yang bekerja di wilayah Surabaya saja akan tetapi juga kota lainnya 

seperti Sidoarjo dan sekitarnya. Peneliti tidak seharusnya melakukan 

penyebaran di saat auditor sibuk melakukan penugasan menjelang libur 

panjang. Peneliti juga dapat menambah variabel baru sebagai bahan 

untuk memberikan jawaban yang lebih akurat dan memberikan informasi 

yang lebih baru. 

2. Saran praktis, dimana dalam hal ini diharapkan bagi tiap-tiap orang 

(auditor) yang membaca maupun menggunakan dapat menjadi 
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pertimbangan khusus bahwa pentingnya memperhatikan sistem informasi 

dan juga kualitas audit untuk memberikan opini audit yang sesuai dengan 

keadaan sesungguhnya dari sebuah proses bisnis klien. 
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